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ABSTRACT


This study aims to determine the effect of the GDP, employment and capital expenditure against Local Revenue Regency / City in Pekalongan Karisidenan Year 2008-2013. The data used is secondary data obtained through census method on the financial statements of the years 2008-2013 in Pekalongan Karisidenan which includes seven (7) regions.
The analysis technique used is multiple linear regression with the result that the variables of the GDP, employment and capital spending and significant positive effect on PAD districts / cities in Pekalongan Year 2008-2013 Karisidenan either partially or simutan. The independent variables were the most influential is the GDP.
Advice can be given to the districts / cities in Karisidenan Pekalongan are: (1) In order to further spur the growth and development of the sectors of the economy; (2) In order for more training of workers; (3) In order to further increase the portion of the capital expenditure in the state budget.
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PENDAHULUAN

Pemberlakuan otonomi daerah menuntut pemerintah daerah untuk melaksanakan desentralisasi dan memacu pertumbuhan ekonomi agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Kebijakan otonomi daerah bertujuan untuk mewujudkan kemandirian daerah dalam membiayai dan melaksanakan pembangunan di daerahnya dengan lebih mengandalkan kemampuan dan potensi yang dimiliki sehingga Pendapatan Asli Daerah (PAD) harus menjadi sumber keuangan terbesar yang didukung oleh kebijakan perimbangan keuangan pusat dan daerah (Tambunan, 2001).
Kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan merupakan daerah yang ikut serta dalam pelaksanaan kebijakan otonomi daerah sehingga diharapkan mempunyai kemandirian fiskal. Namun, pemerintah kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan mempunyai tingkat kemandirian fiskal yang rendah. Rata-rata tingkat kemandirian fiskal selama tahun 2008-2013 adalah sebesar 10,742 persen yang dapat diartikan bahwa kemampuan PAD kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan dalam membiayai pembangunannya sendiri hanya sebesar 10,742 persen, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Tenaga Kerja dan Belanja Modal terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Studi pada Kabupaten/Kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013)”.
Berdasar latar belakang tersebut maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Bagaimana pengaruh PDRB terhadap PAD Kabupaten / Kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013 ? (2) Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap PAD Kabupaten / Kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013 ? (3) Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap PAD Kabupaten / Kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013 ?
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi Pemerintah Kabupaten/Kota di Karisidenan Pekalongan  dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD).

TINJAUAN PUSTAKA

1. Desentralisasi Daerah
Desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Desentralisasi fiskal, yaitu transfer kewenangan di area tanggung jawab finansial dan pembuatan keputusan termasuk memenuhi keuangan sendiri, ekspansi pendapatan lokal, transfer pendapatan pajak dan otorisasi untuk meminjam dan memobilisasi sumber-sumber pemerintah daerah melalui jaminan peminjaman.

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
PAD adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan (UU No. 33 Tahun 2004). PAD bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah.

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. PDRB menggambarkan kinerja perekonomian suatu daerah. PDRB dapat berdasar harga berlaku maupun harga konstan.

4. Tenaga Kerja
Menurut BPS Provinsi Jawa Tengah (2012), tenaga kerja yaitu penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja, yaitu melakukan kegiatan ekonomi dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 (satu) jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha atau kegiatan ekonomi.

5. Belanja Modal
Belanja modal merupakan pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian atau pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan.
Kategori belanja modal, yaitu : (1) Belanja Modal Tanah; (2) Belanja Modal Peralatan dan Mesin; (3) Belanja Modal Gedung dan Bangunan; (4) Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan; (5) Belanja Modal Fisik Lainnya.

Kerangka Pemikiran Teoritis
Peneliti menggunakan tiga variabel yang mempengaruhi PAD, yaitu variabel PDRB, tenaga kerja dan belanja modal. Maka dari itu, peneliti mencoba menganalisa lebih lanjut dan untuk memudahkan maka dibawah ini digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 1 . Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis yang diajukan menjelaskan bahwa PAD (Y) dipengaruhi oleh variabel PDRB (X1), tenaga kerja (X2) dan belanja modal (X3).

Hipotesis
Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
H1 : PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Kabupaten / Kota di Karisidenan Pekalongan tahun 2008-2013.
H2 : Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Kabupaten / Kota di Karisidenan Pekalongan tahun 2008-2013.
H3 : Belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Kabupaten / Kota di Karisidenan Pekalongan tahun 2008-2013.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari tahun 2008-2013 kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan yang meliputi 7 (tujuh) daerah, yaitu : Kabupaten Brebes, Kota Tegal, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan dan Kabupaten Batang.
Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus. Metode sensus, yaitu cara pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu per satu.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri atas dua macam, yaitu : variabel tergantung (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah PDRB, tenaga kerja dan belanja modal sedangkan variabel tergantung (Y) adalah PAD.








Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	I. Variabel Bebas

	1
	PDRB
	Penjumlahan dari balas jasa faktor-faktor produksi, yaitu : (1) upah/gaji; (2) surplus usaha; (3) penyusutan/amortisasi; dan (4) pajak tak langsung neto di suatu wilayah tertentu dalam kurun waktu tertentu (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2012)
	PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000 kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan selama tahun 2008-2013
	Nominal

	2
	Tenaga Kerja
	Penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja yaitu melakukan kegiatan ekonomi dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan paling sedikit 1 (satu) jam tidak terputus dalam seminggu yang lalu (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2012)
	Penduduk kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan yang berumur 15 tahun ke atas yang mempunyai aktivitas bekerja dan memperoleh pendapatan dari pekerjaan tersebut
	Nominal

	3
	Belanja Modal
	Pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian atau pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, seperti dalam bentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan dan aset tetap lainnya (Permendagri No. 13 Tahun 2006)
	Realisasi belanja modal kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan selama tahun 2008-2013
	Nominal

	II. Variabel Tergantung

	1
	PAD
	Pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan (UU No. 33 Tahun 2004)
	Realisasi PAD kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan selama tahun 2008-2013
	Nominal


Sumber : model dikembangkan untuk penelitian ini (2016)


Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dan penilaian kepustakaan.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan berupa data diperoleh melalui dinas dan instansi terkait, yaitu BPS Provinsi Jawa Tengah, Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia.





Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian menggunakan statistik deskriptif dengan tampilan tabel yang dapat menjelaskan data-data pada variabel penelitian yang diteliti.

Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah : 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Keterangan :
Y	= variabel tergantung (PAD)
α	= konstanta
β1-3	= koefisien regresi
X1	= variabel bebas (PDRB)
X2	= variabel bebas (tenaga kerja)
X3	= variabel bebas (belanja modal)
e	= Error term

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika nilai Sig. > alpha (Suliyanto, 2011).

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan dengan TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor). Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL dan VIF dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier (Suliyanto, 2011).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dengan metode Rank Sperman dilakukan dengan mengkorelasikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya menggunakan korelasi Rank Spearman. Jika terdapat korelasi variabel bebas yang signifikan positif dengan nilai mutlak residualnya maka model regresi yang dibentuk terdapat masalah heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi dari hasil korelasi Rank Sperman lebih besar dari nilai alpha (Sign > α), maka dapat dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. (Suliyanto, 2011).
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan dengan Metode Run Test. Apabila nilai probabilitas yang didapat lebih besar dari 0,05 berarti nilai residual menyebar secara acak sehingga tidak terjadi autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut (Suliyanto, 2011).

4. Uji Goodness of Fit (Uji Model)
a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi merupakan besaranya kontribusi variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya (Suliyanto, 2011).
b. Uji Model (Uji F-statistik)
Nilai F-statistik digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel tergantung, bila nilai F-statistik lebih besar daripada nilai F-tabel (Suliyanto, 2011).

5. Uji Hipotesis (Uji t-statistik)
Nilai t-statistik digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (per variabel bebas) terhadap variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. Suatu variabel bebas akan memiliki pengaruh yang signifikan, jika nilai t-statistik variabel tersebut lebih besar daripada nilai t-tabel (Suliyanto, 2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kondisi Geografis Karisidenan Pekalongan
Karisidenan Pekalongan merupakan salah satu karisidenan di Provinsi Jawa Tengah yang meliputi 7 (tujuh) kabupaten/kota, yaitu : Kabupaten Brebes, Kota Tegal, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan dan Kabupaten Batang.

2. Perekonomian Kabupaten/Kota di Karisidenan Pekalongan
· Kinerja perekonomian dapat dilihat dari nilai PDRB-nya. Dalam kurun waktu tahun 2008-2013, PDRB kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan terus mengalami peningkatan. Sektor yang menjadi penyumbang terbesar adalah dari sektor primer khususnya sektor pertanian.
· Kabupaten Brebes mempunyai PDRB tertinggi, sedangkan Kota Tegal mempunyai PDRB terendah.

3. Tenaga Kerja Kabupaten/Kota di Karisidenan Pekalongan
· Dalam kurun waktu tahun 2008-2013, jumlah tenaga kerja cenderung fluktuatif.
· Tenaga kerja paling banyak bekerja pada sektor pertanian, disebabkan lapangan pekerjaan yang tersedia mayoritas didominasi oleh sektor pertanian.
· Kabupaten Brebes mempunyai tenaga kerja terbanyak, sedangkan Kota Tegal mempunyai tenaga kerja paling sedikit.

4. Belanja Modal Kabupaten/Kota di Karisidenan Pekalongan
· Pada tahun 2008-2013, anggaran belanja modal hanya sebagian kecil dari seluruh total belanja daerah.
· Kabupaten Tegal mempunyai anggaran belanja modal terbesar, sedangkan Kota Tegal mempunyai anggaran belanja modal terkecil

5. PAD Kabupaten/Kota di Karisidenan Pekalongan
· Selama kurun waktu tahun 2008-2013, PAD hanya sebagian kecil dari seluruh total pendapatan daerah. Namun, dari tahun ke tahun PAD selalu mengalami peningkatan.
· Kota Tegal mempunyai PAD terbesar, sedangkan Kota Pekalongan mempunyai PAD terkecil.

Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Linier Berganda


Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda
[image: ]
Sumber : data sekunder yang diolah (2016)

Persamaannya : LnY =    -1,096 + 0,354 LnX1 + 0,306 LnX2 + 0,313 LnX3



Keterangan :
LnY	= PAD
LnX1	= PDRB
LnX2	= tenaga kerja
LnX3	= belanja modal
Hasil estimasi model menunjukkan bahwa variabel PDRB, tenaga kerja dan belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. 

2. Uji Normalitas
Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,933 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Nilai VIF LnX1 sebesar 1,245; nilai VIF LnX2 sebesar 1,499 dan nilai VIF LnX3 sebesar 1,346. Ketiga variabel bebas mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolinier.
b. Uji Heteroskedastisitas
Sig. LnX1 terhadap absolute residual sebesar 0,163 > 0,05 sedangkan Sig. LnX2 terhadap absolute residual sebesar 0,132 > 0,05 dan Sig. LnX3 terhadap absolute residual sebesar 0,217 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed)sebesar 0,274 > 0,05 yang berarti nilai residual menyebar secara acak sehingga tidak terjadi autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut.

4. Uji Goodness of Fit (Uji Model)
a. Uji Koefisien Determinasi ( Adjusted R Square)
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,460. Artinya 46 persen variasi dari variabel PDRB, tenaga kerja dan belanja modal mampu berpengaruh terhadap PAD. Sedangkan sisanya sebesar 54 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.
b. Uji Model (Uji F-statistik)
F-statistik (12,629) lebih besar nilainya dibanding F-tabel (2,852) maka model regresi secara statistik dapat digunakan untuk memprediksi variabel bebas.

5. Uji Hipotesis (t-statistik)
a. Hasil pengujian antara variabel PDRB terhadap PAD diperoleh nilai t-statistik 2,071; dimana t-statistik (2,071) > t-tabel (1,686). Hal ini menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD (H1) adalah diterima.
b. Hasil pengujian antara variabel tenaga kerja terhadap PAD diperoleh nilai t-statistik 2,531; dimana t-statistik (2,531) > t-tabel (1,686). Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD (H2) adalah diterima.
c. Hasil pengujian antara variabel belanja modal terhadap PAD diperoleh nilai t-statistik 2,091; dimana t-statistik (2,091) > t-tabel (1,686). Hal ini menunjukkan bahwa belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD (H3) adalah diterima.

Pembahasan
1. Nilai konstanta = -1,096 artinya jika PDRB, tenaga kerja dan belanja modal  sama dengan nol, maka pemerintah kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan akan mengalami penurunan PAD sebesar 1,096 persen.
2. Nilai koefisien regresi PDRB = 0,354 artinya bahwa setiap peningkatan PDRB sebesar 1 persen maka akan menaikkan PAD sebesar 0,354 persen, dengan asumsi variabel bebas lain tetap (ceteris paribus).
3. Nilai koefisien regresi tenaga kerja = 0,306 artinya bahwa setiap peningkatan jumlah tenaga kerja sebesar 1 persen maka akan menaikkan PAD sebesar 0,306 persen, dengan asumsi variabel bebas lain tetap (ceteris paribus).
4. Nilai koefisien regresi belanja modal = 0,313 yang artinya bahwa setiap peningkatan anggaran belanja modal sebesar 1 persen maka akan menyebabkan kenaikan PAD sebesar 0,313 persen dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. PDRB berpengaruh positif  dan signifikan terhadap PAD kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013.
2. Tenaga kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap PAD kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013.
3. Belanja modal berpengaruh positif  dan signifikan terhadap PAD kabupaten/kota di Karisidenan Pekalongan Tahun 2008-2013.

Saran
1. Agar lebih memacu pertumbuhan dan perkembangan sektor perekonomian, utamanya sektor yang bisa meningkatkan pajak dan retribusi sehingga dapat meningkatkan PAD.
2. Agar lebih banyak mengadakan pelatihan-pelatihan dan lebih mengupayakan untuk menarik investor-investor untuk membuka industri baru.
3. Agar lebih meningkatkan porsi anggaran belanja modal dalam anggaran belanja daerah.
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